
BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada beberapa bab sebelumnya dapat diambil beberapa 

kesimpulan, di antaranya : 

1. Pelaksanaan transmigrasi lokal di Tinonda dicanangkan sejak awal tahun 1979, 

kemudian direalisasikan pada tanggal 10 April 1979. Waktu yang terbilang singkat 

jika dibandingkan dengan persiapan dan pelaksanaan program transmigrasi umum 

yang biasanya diikuti oleh warga dari Pulau Jawa, Bali dan Nusa Tenggara. Proses 

pemindahan penduduk dilakukan pada lokasi yang memiliki karakter cukup 

berbeda, yakni dari pegunungan ke lembah yang sangat datar. Meskipun demikian, 

proses perpindahan berjalan lancar tanpa hambatan berarti. Dengan berjalan kaki, 

40 KK (165 Jiwa) warga Tinonda menempuh jarak sekitar 30 KM dari lokasi lama 

di Pegunungan Tinonda di Kecamatan Balantak menuju lokasi baru di lembah 

Masama Kecamatan Lamala. Setelah tiba di lokasi baru, proses adaptasi dan 

interaksi dengan lingkungan dan warga sekitar berjalan baik, meskipun ada 

ketegangan-ketegangan dengan warga desa tetangga.    

2. Secara ekonomi program transmigrasi lokal di Tononda tidak memberi dampak 

signifikan bagi kemajuan penghidupan warga setempat. Tidak adanya perhatian 

khusus dari pemerintah pasca pemindahan ke lokasi baru menjadi salah satu 

penyebab belum dirasakannya perbaikan ekonomi secara signifikan. Selain itu, 



rendahnya partisipasi dan keiningan untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan lebih 

tinggi membuat sebagian besar warga Tinonda berlum beranjak dari cara berpikir 

lama. Faktor ketiga adalah, sumber-sumber pendapatan utama seperti sawah dan 

lahan kering telah dijual dan atau disewakan kepada kelompok masyarakat 

pendatang yang lain dari etnik Bugis dan Bali. 

3. Dari aspek sosial warga Tinonda juga tidak mengalami perubahan berarti. Interaksi 

dengan warga desa yang mulainya beramasalah kemudian menjadi cair karena 

warga Tinonda bersikap mengala, misalnya saat sekolah dasar mereka menjadi SDN 

Inpres labotan. Beberapa kesenian khas yang telah membudaya seperti musik 

bambu masih dilestarikan masyarakat Tinonda. Demikian juga bahasa dalam 

pergaulan tetap menggunakan bahasa Balantak meskipun sudah tidak berada di 

tanah Balantak. Sedikit hal yang berubah adalah interaksi yang makin intes dengan 

etnik lain seperti Bugis, Jawa, Bali yang bermigrasi ke dataran tersebut baik tanpa 

maupun melalui program pemerintah.   

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti merasa perlu untuk memberi saran atau 

membuat rekomendasi, baik terkait dengan penelitian maupun terkait dengan 

masyarakat Tinonda, yakni: 

1. Perlu adanya penelitian dengan perspektif berbeda untuk melihat kelebihan dan 

kekurangan program transmigrasi lokal di desa Tinonda. Dengan demikian maka, 

akar-akar persoalan yang menghambat kesuksesan program ini terutama secara 

ekonomi dapat diatasi.  



2. Perlu adanya pendampingan khusus dari pemerintah bagi transmigaran, tidak hanya 

terkait dengan bantuan dana namun lebih dari itu upaya untuk menumbuhkan 

keterampilan yang cocok di wilayah baru perlu diintensifkan.  

3. Sebelum memindahkan warga secara permanen perlu persiapan yang matang 

terutama terkait dengan lokasi dan sumber-sumber mata pencaharian baru yang bisa 

diakses oleh para transmigran. 
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